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NILAI-NILAI PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP

Yayat Suryatna

Abstrak

= ()N

Pesan-pesan Al-Quran mengenai pentingnya lingkungan hidup adalah

demikian jelas dan prospektif. Lingkungan hidup sebagai suatu system v
juga ditunjukkan oleh AI—Qur'an Tanggungjawab manusia’ suntuk. -
memelihara lingkungan hldup diulang berkali- kah Larangan merusaki.'
lingkungan hidup dmyatakan ‘dengan jelas Peranan dan pentingnya air )

.dalam lingkungan hidup juga ditekankan. Yang terakhlr dan tidak kalah

pentingnya adalah peringatan mengenal kel’usakan Ilngkungan h\dup yang .

terjadi karena pengelolaan bumi-’ “dengan mengabaqkar_i petunjuk Allah.

Al-Quran menanamkan nilai-nilai luhur tentang Iingkun'gan hidup. Al-Qur&n. - -
mempersilahkan manusia memanfaatkan.apa pun yang ada di alam seknarv
manusia, tetapi jangan merusaknya. Alam semesta,- termasuk Imgkungan g ST
hidup di dalamnya, dapat dlumpamakan sebagai sebuah sepeda moior-.:. 3
pemberian seorang ayah kepada anaknya. S;Iahkan motar drpakar sepuas- -

puasnya tapi ingat, motor itu harus duaga kebers»hannya oli dan.- ‘bahan
bakarnya. Jangan dirusak baik mesin maupun body dan sebagennya Jika
aturan-aturan tersebut dilanggar, aklbatnya anak :tu yang akan merasakan
akibatnya. Demikian pula halnya Allah Swt. dalam memberikan lingkungan
hidup yang sangat baik dan tertata rapi kepada manusia. Dia mempersilahkan
manusia memanfaatkan sebanyak-banyaknya alam ciptaanNya itu, tapi harus

dipelihara, dijaga keseimbangannnya, dan jangan sekali-kali merusaknya. .

Kalau aturan tersebut dilanggar, manusia sendiri yang akan merasakan akibat
buruknya. Hal itu terbukti, misalnya ketika hutan dibabad habis-habisan,
maka akibatnya, ketika musim hujan, terjadi banjir besar yang seringkali
meluluhlantakkan harta benda bahkan nyawa manusia. Sebaliknya, jika musim
kemarau tiba, umat manusia kesulitan air, karena air yang turun sewaktu
musim hujan,tidak bisa meresap ke dalam tanah, akibat hutan gundul. Air
hujan langsung dialirkan ke sungai menjadi banjir. Jadi musim hujan manusia
mendapat musibah banjir, musim kemarau mendapat musibah kekurangan

air. Akibatnya, musim hujan dan musim kemarau bukan menjadi berkah justru.

semuanya menjadi musibah. Itulah akibat umat manusia melanggar rambu-

rambu yang ditentukan Allah Swt. dalam Al-Quran. Berdasarkan fakta-fakta
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Nilai-Nilai Pendidikan Lingkungan Hidup

ayat Al-Qur'an sebagaimana telah dipaparkan, maka terbukti bahwa Al-Qur'an
sarat dengan nilai-nilai pendidikan lingkungan hidup. Tata cara manusia
berinteraksi dengan lingkungan, memanfaatkan lingkungan, memelihara
lingkungan beserta dampak perusakan lingkungan, berulang-ulang ditegaskan.
- N0

-Kata Kunci : Nilai, Pendidikan, Manusia, AI~Quir’an, dan Lingkungan Hidup

A. PENGERTIAN NILAI, PENDIDIKAN DAN LINGKUNGAN HIDUP

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan dengan banyak arti, dua

di antaranya adalah: “1) Nilai adalah harga (dalam arti taksiran harga); 2) Nilai

. Adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan'. Jadi secara

"‘}-’-)/kébab;lsaa'n_ nilai berrarti sesuatu yang berharga, sesuatu yang berguna, sesuatu yang
A bentiﬁg_géglg'-kehidupan manusia. e »

#%cara terminologis; Mation. Lemin at:al, » ' nengatakan, “Nilai adalah sesuatu
-/ ¥ang diyakini kita secara-menyeluruh. Ia merupakan ide-ide yang oleh seseorang
é(tét; sekelompok. orang dianggéﬁbg_ntgng dalam hidup dan ia merupakan bagian

i+ . terpenting. dalam pengambilan keputusan kita. Kita mengekspresikan nilai-nilai
-~ “tersebut dalam alam pikiran dan tindakan kita”

. Sidi Gazalba mengatakan: “tiap yang dipandang berharga itu mengandung nilai.

s ;‘Ma'k'a;r ‘manusia dalam tindakan dan'laku perbuatan, digerakkan oleh nilai-nilai.

Dua: ﬁndakaﬁ ‘yang.sama tetapi berbeda nilai yang dikandungnya, berbeda pula
penghargaai:terhadap tindakan itu””, * s
"Lahgevgld.m_enééféﬁa{n_ bahwa “kebir’dayaan merupakan pelaksanaan aktif nilai-
nilai_ dan h.éélif-rlya. Nilai-nilai itu seolah-olah mengisi kenyataan sehingga menjadi
sifat kenyataan itu seadiri™, T %
Dengan demikian dapat disimpulkan & 1ok - itas abstrak dalam
kehidupan manusia yang menjadi pendorong dan prinsip hidup dalam diri manusia.
~~ oleh karena itu nilai"r'n'enempa,ti tempat yang paling penting dalam hidup manusia,
sehingga banyak sekali 'm‘anusiav yang berani mengorbankan dirinya dari pada harus
mengorbankan nilai. ; :

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar di berbagai
lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah, yang berlangsung
seumur hidup dan berpengaruh positif bagi perkembangan kehidupan seseorang.

Pendidikan dalam.arti sempit dalam prakteknya identik dengan penyekolahan
(schooling), yaitu pengajaran formal dibawah pengendalian guru, tutor atau

. 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,.,Kamus Besar bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1989,
“hal.615.
2 *-Marion Lemin, Helen Potts, Pam Welsford (ed.),. Values Strategies for Classroom Teachers. Hawton: 1994,
The Australian Council For Education Research, hal.1. 2
-3 Sidi Gazalba Gazalba, Sistematika Filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, 1981, hal.. 468.
4 Gazalba,lbid, hal. 474
inspirasi vol. 10 No. 3 Juli 2013
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instruktur. Jadi pendidikan hanya berlangsung bagi mereka yang menjadi siswa pada
suatu sekolah atau mahasiswa pada suatu perguruan tinggi. Proses pendidikan di
luar sekolah tidak dianggap sebagai sebuah proses pendidikan.

Menururut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat,
bangsadanNegara™.-

Adapun Lingkungan Hidup menurut Undang-Undang No.23 Tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan dan makhluq hidup, termasuk manusia dan perllal\un}gw
yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kese}ahteraan manusm sert‘e’i"-s"'
makhluk hidup lainnya®. > - -

Untuk mengendalikan lmgkungan agar tetap terJaga sebagai mana mestmva_maka'
diperlukan pendidikan kepada setiap individu selanjutnya setiap penduduk ag'ir b a~_: .
menjaga ekosistem dan kestabilan: hngkungannya 3

Jadi nilai-nilai pendidikan lmgkungan h}dup ada]ah suatu keyakman yang!;;f
menjadi motivator dan prinsip dalan melaksanakan pendidikan lingkungan hidup. “-

Tujuan dari pendidikan lingkungan hldup adalah'membangun populasi manusia di
dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan hidup total (udara, air, tanah dan
lain- lam) dan segala masalah yang berkaltan dengannya S R e e

B. PANDANGAN AL-QUR’AN TENTANG MANUSIA

Al Quran memberikan gambaran tentang manusw. bukan sa)a. gambaran
positifnya, akan tetapi juga gambaran negatlmya Kedua’ gambanan tersebut silih
berganti, kadang manusia digambarkan sebagai makhluk mulia, disaat yang sama
juga digambarkan tidak lebih berarti dari syetan terkutuk dan bmatang yang sesat.

Hal demikian memberikan gambaran bahwa pada diri manusm terdapat dua segi '
yang kontradiktif yang senantiasa akan mewarnai tmgkah lakunya. Kedua segi itu
ialah segi positif dan segi negatif.

Segi-segi Positif Manusia.

a. Manusia Sebagai Makhluk Berkapasitas Intelegensn ngg1

Dibandingkan dengan makhluk lain memang manusia mempunyal mtelegen51
yang paling tinggi. ;
Dalam Al Qurian surat Al Baqarah ayat 31-33 Alloh Menjelaskan :

5 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20. Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasxonal ]akarta
CV.Grafindo, 2003, hal 3.

6 ArifDjohan Tunggal, Peraturan Perundang-undangan Lingkungan Hidup, Buku l,Iakarta,Hervarmdo,]9_98, V
hal. 3 g

7 Modified by ychi@2005::designed by pixelthemes.com
inspirasi vol. 10 No. 3 Juli 2013
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fwv- & o) ViR A 3 bl Jua s Je 2 SR A 65T s
\bJL&\gA\wtbL\u;ku&\ug&y&u&@b 555
SBIN CIERIET e i

32

rj J6 2t Al LS ﬁ;\.;_:b r@;j
Qr&)‘o.«f\ﬁ) Q)M\A‘J\_Cb Ua)\h)

™ “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian
_ mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman : Sebutkanlah kepadaku.
nama-nama benda itu itu jika kamu memang orang-orang yang benar. Mereka
menjawab : Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang
i telahengkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya engkaulah yang maha mengetahui
*-lagi maha bijaksana. Allah befirman; -Hai ‘Adam, beritahukanlah kepada mereka
5‘~nama~nama benda ini seluruhnya: Maka setelah d}berltahukannya kepada mereka
-+ nanfa-nama benda itul Allah berfirman: ‘Bukankah suadah kukatakan kepadamu
'.‘bahwa sesesungguhnya aku mengetahul rahasia langit dan bumi dan apa yang kamu
i '_-'Iahlrl\an dan apa yang kamu hhxrkan dan apa yang kamu sembunyikan ?. (Al Baqarah

G L Eages ' : ; :
; Ayat di atas menunjukan bahwa manu§1a dikaruniai kemampuan memahami,
memikirkan dan menganallsa apa yang merangsang alat indranya. Pada ayat yang

Iam Al Qur an menga;ak manusia agar mau . menggunakan akal pikirannya :

L»d.‘!)g_,n.j L;;J\J\) J&Y\J\}ﬁ:%\

; Maka apakah mereka tidak memperhatlkan unta bagaimana dia diciptakan, dan
."ln(Y’rf hf:(mlrn?na n avhpnml\qh 9

b. Manusia Mempunyal Kecenderungan Mengakui Adanya Allah.

~ Pada hakekatnya seluruh manusia jauh di dalam sanubarinya, mengakui akan
adanya Allah yang ‘merigatur, menciptakan hidup dan kehidupannya,. Jadi segala
keraguan dan kemgkaran kepada tuhan muncul ketika manusia menyimpang dan
fitrahnya™

Tentang hal ini Al Qur,an menjelaskan :
r&),@\w\écrbw\)wjarﬁ))&uﬂrﬂ uﬁg/\.s):\s-\.)‘
SE 5B 4 \Su el o5 \)3)@0\ Lw&\)}u

Artinya: Dan (Ingatlah) Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam

8 De_parteﬁxen AgamaRl, , Al Quran dan Terjemahanya,Jakarta,1979;hal.14.

9 Ibid; hal 1055
““10 ~Murthada Mutahhari, Perspektif Al-Quran Tentang

. inspirasi Vol.10 No. 3 Juli 2013
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dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman) : Bukankah aku ini Tuhannmu ? mereka menjawab : “Betul (engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi “ (kami lakukan yang demikian itu ), agar dihari
kiamat kamu tidak mengatakan ; seseungguhnya kami (bani Adam) adalah yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) (Q. S. Al Arof ayat 172).""

Dari ayat di atas jelaslah bahwa manusia itu pada dasarnya atau pada fitrahnya
sebagai makhluk yang berpotensi mengakui adanya Allah, hanya saja perkembangan
selanjutnya banyak dipengaruhi oleh lingkungan tempat manusia itu dibesarkan.

-1, Manusia Sebagai Makhluk yang Diberi Kebebasan/Merdeka.

Tentang hal ini Al Quran menjelaskan :

) Jos B 2535 Gy . Vst umuw P CLM\ 2kl o, LY
| . 580 ‘J§‘-~

Sesungguhnya kami telah mencnptakan manusia dan setetes mani bercampur, =3

yang hendak mengujinya (dengan permtah dan’ Iarangan) karena itu kamn )adlkan‘.._f_ <

dia mendengar da melihat. Sesungguhnya’ kami telah menunjukinya jalan yang lurus .
; ada yang bersyukur dan ada pula yang kaﬁr - :

Ayat pertama menerangkan bahwa manusm itu d1c1ptakan dengan dnsertal
kemampuan dan melihat dengan arti mampu memahaml, : mem1k1rlgan “dan
menganalisa sesuatu yang ditangkap pancamdranya Kemampuan berfrer inilah
yang merupakan anugerah terbesar dari Allah bagi manusiaiyang tidak dimiliki oleh
makhluk lain. Dan karena kemampuan berpikir ini pula manusia d]berrk’ébebasan
serta tanggung jawab besar. Dikatakan bebas karena manusia diberi” ke}eluasaan9
memilih kesengsaraan atau kesejahteraan, antatra syukur ataukufur dxdalam hidupnya.

“Mereka diperintahkan untuk mencari natkah di nuka buml dengan IHlSlatlf sendm, %
merekapun bebas memilih kesejahteraan atau l\esesangraan b’agl dirinya .“"

Adapun disebut mempunyai tangggungjawabnya ‘yang besar karena manusia
harus mempertanggung jawabkan seluruh amal perbuatannya.

Allah berfirman :

S 555 55515 555 V5 e Juas WS 15 a5 anis) (o8 0L 0l
Y).:u; 2 23 uu.l\:u\..f\ﬁj
Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka seseunggqihnya

11 Departemen Agama RI, Opcit, hal 250

12 Ibid, halaman 1003 p

13 Murthada Mutahhari, Perspektif Al Quran Tentang Manusia Dan Agama, Penyunting Ha:da;,gagu'
Bandung:Mizan, Cet.1 1984,hal.119. }
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dia berbuat itu untuk (keselamatan dirinya sendiri , dan barang siapa yang sesat maka
seseunggunhya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa
tidak dapat memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan mengadzab sebelum kami
mengutus seorang rasul (Q.S. Al Isra 15)”*

2. Manusia Sebagai Mziki\luk yang Mempunyai Martabat Mulia.

Apabila manusia dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan Allah di dunia
ini, manusia memang dianugerahi keunggulan yang tak ternilai harganya. Manusia
adalah makhluk yang sempurna baik fisik maupun phisisnya.

Dalam hal ini Al Quran menjelaskan :

2 sy S 5 555 s S g 1 £ o 55 4

% Dan sesUnggqunyﬁ:z;te_l:ah kami -rntl'li'ékén_’anak-anak Aadam, kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rizki dari yang baik-baik, dan

' .3-"{-'--_?‘_i‘ka"ﬁxi-l'ebi'hkan‘ mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk

'&éng:-’;&_el’ah kami 'ciptakan‘. (QS. Al Isra_:_:‘7_(_))' L
s Dir}r'iﬁk‘su'd»Makhluk yar'ig';.s:e-mpgrn‘;i di sini ialah :

. Bahwa Dia telah memuliakan 'A‘da__m_déngan raut muka yang indah, potongan
yang serasi dan d:;beri‘aka} agar dapat menerima petunjuk, untuk berbudaya dan
berﬁlilrgunamencarr keprluan hidupnya, ﬁ}gngelolakekayaan alam sertamenciptakan
alat pengangkut ‘Hi'da’fat;;di lautan maupun di udara.™*

¢. Manusia sebagai Kﬁlélifah'di}M&ké Bumi.

Tentang kekhalifah mam;is_i-é:.ckii: ffx'ﬁka bumi dalam Al Qur'an surat Al Bagaroh
ayat 30 menjelaskan : R

Gis Sl e BT B AR W @ el ) 35D 8155 36 33
52125 9 e 106 8 185 Bl 5 025 U s

Dan ingatlah tatkala Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang Khalifah di muka bumi. Mereka berkata : mengapa
engkau hendak menjadikan (Khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ? Tuhan berfirman : ‘sesungguhnya

e

14 Departemen Agama RI, Opcit, hal. 426.
15 Ibid, halaman 435
16 Proyek pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid V, 1980,
hal. 626
inspirasi Vol. 10 No.3Juli 2013
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Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Al Baqarah : 30):%
Dalam kedudukannya sebagai khalifah di muka bumi manusia diberi wewenang
untuk memanfaatkan segala diciptakan Allah di bumi ini.

Allah berfirman :

S B Galsas L) J i g Y r—‘ﬂjo*’éfj"
e 25 J—e”ﬁ)

“Dialah Allah yang men)adxl\m segala yang ada di bumi untuk kamu.. SOS.
Al Bagarah : 29). .

C. SEGI-SEGI NEGATIF MANUSIA

oy

Selain manusia mempunyal (dlkaruma) segi- segx posmf sekaligus pula Chkarumal A

segi-segi negatif.

Segi-segi tersebut antara lain B
1. Manusia sebagai Makhluk yang Lema_ﬁ.'
Firman Allah : e

-

wdu\)\ a>3‘;é=ﬁcu$u\;&uf |

“Allah hendak memberikan kennganan kepadamu dan mﬁnusm dJctptakan
bersifat lemah .(Q.S. An Nisa 28) b 5 ok e e

2. Manusia Makhiuk yang Suka Menaniang dan Membaniah:

Firman Allah :

Wr@:—f\)\.ﬂf\.&b&po[&b\o\db&\/ﬂ %

“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami-menciptakan dari setitik
air mani maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata (Q.S. Yaasin : 77)."

3. Manusia Makhluk yang Tidak Tahu Berterima Kasih..
Firman Allah :

56 ctsel S0 ) 1 620 ) )éxwyfq\@}a\rz_w.ﬁmj

17 Dpartemen Agama RI, Opcit, halaman 13
18 Ibid, hal. 122
19 Ibid, hal. 714
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55 Sl
“Dan apabila kamu ditimpa bahaya dilautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu

seru selain Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan kamu kedaratan, kamu berpaling.
Dan manusia itu selalu tidak berterima kasih. (Q.S Al-Isra :61).

4. Manusia Makhluk yang Selalu Berkeluh Kesah dan Kikir

Firman Allah dalam surat AI—M:;’arij ayat 19-21 menerangkanﬁ'

eyl \wb\) €,12 2N A2 1) \cj)ﬁdjodum d\

St ""'ggkhnya manusia diciptakan bersxfat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia
1sahan ia berkeluh kesah, dan apablla ia mendapat kebaikan ia amat

T 5'“" Manusna Sebagai Makhluk yang Bodoh ke
Flrman Allah :

i oy ad 5 :p:,

WA

OJ)”J‘(“E:’U"\A”\)
Q)Jg‘i;rﬁl;j/’ \.“_)

. “Dan ‘Allah xﬁé;gelua:i{an kamu ‘dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahm Sesuatupufi,‘dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur. (Q S An Nahl 78)7

')L’QSY’” \‘:;JJ;% '?5,‘1;'*9@

6. f. Manusia Sebagal \’Iakhluk Pembuat Kerusakan

Tentang masalah ini Al Qur an meneg%kan

r:;,w\j\.&gs-\“uaur.@qu\éw\ S LUJ;J\)}:J\\;JL.JJ\J.@L
O3

“Telah tampak keru_sakén di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).””

Pada éyat lain Allah menggambarkan bahwa martabat manusia yang tidak mau
mendengar, memahami, dan mengamalkan petunjuk Allah dan Sunnah Rasulnya,

20 Ibid, hal. 434
21 1Ibid, hal., 974
22 Ibid, hal. 423
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adalah lebih sesat dari binatang ternak.

3 -0~

53ed N S5 6 5538 N D6 2 s G 52 S b s 53
d)@w\ew;\&b\rn}erK&ﬂ)\\@’ ”"'yu\,\ﬂs}\@

“Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka jahanam) kebanyakan dari jin
dan manusia,mereka mempunyai hati, tetapitidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunkannya untuk

+thelihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka mempunya telinga (tetapi) tidak
dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah) mereka itu sebagai binatang ternak
bahkan mereka lebih sesat lagl Mereka itulah orang-orang yang lalal (Q S Al Araf &5
ayat 1/9) o4

D. KEDUDUKAN MANUSIA

Dari dua segi yang terdapat pada manusxa sebagal mana yang telah dikemukakar B
di atas dapatlah disimpulkan bahwa manusia’ itu: meinpunyai dua kecenderungan et
yaitu, kecenderungan ke arah kebax.kan dan kecenderungan ke arah’ kejahatan AN

“Manusia dipusakai dengan kecenderungan kearah keba.ikan maupun_'
kejahatan”* : -

Untuk menerapkan kecenderungan ini ke dalam perbuatan, manusia sendiri
yang harus memilih dan menentukan karena di dalam dirinya-terdapat alat untuk
memahami, menganalisa dan menentukan sesuatu kehendak yaltu akal plklran atau
kemampuan berpikir. agaer b R

Adapun alternatif apa yang mesti diambil, - manuma )uga telah tersedxa yaitu
puuu)ux\ dari Allah atau kesesatan, Ldﬂd)d dldu x\t.gt,gu&pdll, llll\uldl d.LdLl laknat,
kesejahteraan atau kesengsaraan. Dalam hal memilih ini manusia diberi kebebasan
seluas- luasnya “Merekapun bebas memilih kese)ahteraan atau kesengsaraan bagi
dirinya.”*

Kedua Alternatif yang disodorkan kepada manusia itu akan menentukan
kedudukan masing-masing yang bertolak belakang. Memilih petunjuk dari Allah.
[tu berarti selamat, mulia dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya
memilih kesesatan (petunjuk selain Allah) berarti laknat dan kehinaan yang akan
menjatuhkan derajat manusia dari ketinggian dan kemuliannyakepada derajat yang
lebih hina dari binatang. Dia akan berperangai kikir, serakah, tamak, pembunuh
penghisap sesama manusia, perusak alam, kehidupan dan sebagainya.

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa manusia yang masuk kategori
makhluk mulia, makhluk yang tinggi derajatnya, sebagai khalifah di muka bumi yang

23  Ibid, hal., 251
24 Murtadho Muttahari, Opcit, halaman 121
25 [Ibid, halaman 119
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memiliki berbagai kemampuan dan kesempurnaan ialah manusia yang tunduk dan
patuh kepada Allah secara utuh. Manusia demikian adalah manusia yang beriaman,
manusia yang mengabdikan seluruh hidup dan kehidupannya, senantiasa mengikuti
ajaran Allah atau taqwa. Manusia yang beriman kepada Allah tidak akan merugi
hidupnya, dan tidak akan jatuh martabatnya menjadi makhluk yang hina.

Tetapi sebalikhyé bagi manusia yang mendustakan ayat-ayat Allah, bagi mereka
kehidupan yang hina dan rendah. Dalam surat Attin ayat 4-6 Allah menjelaskan :

-
.~

\)l‘?éj \}"‘;’\ ’-3 Yl el Jf:.:\ ;CJS;(;) q?:))a_; SR £t L:)}Hf“]f 35

TN R e A e L,Wf; SR A
. . f“ S’ \i_\

"

Sésungguhnya kami telah mencipt’akaﬁ marnusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, kemudian kamii kembalikan dia ketempat yang serendah-rendahnya
-* (neraka). Kecuali orang- orang yang berrman ‘dan menger)akan amal shaleh, maka
: _."bagl mereka pahala yang tiada putus- putusnya (QS At Tin :4-6)7

~* 'Dariayatdi atas dapat dlpahaml bahwa Al]ah akan menjatuhkan derajat manusia
dari kemulidan ke derajat yang hina dengan sesuatu kekecualian bagi oarng-orang
yang beiman. Imbalan’ bagi mereka yang bemman adalah surga sedangkan imbalan
- “bagi orang- otang kafir adalah neraka :

Firmar Allah dalam Al Qur an surat Al Baqarah ayat 25 menjelaskan :

9|\a

'QSY\@Z&@;QL;;@Q\ULLLAH}L;;’;\JJ\J@)
}C‘””‘*’ﬁb‘@w*»b»b&w%)sm 138 158 635 555 e e

3

k))-d\:-Lg.,J ’J.@.E.;

“Dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik,
bahwa mereka disediakan surga surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
(QS. Al Bagarah : 25).~

Manusia yang sungguh sungguh beriman dalam hidupnya mereka akan seantiasa
optimis dan tidak akan selalu diliputi rasa gelisah, khawatir, dan keluh kesah, karena
mereka mempunyai pegangan yang pasti, tempat berpijak yang kokoh dalam
hidupnya.

' Hal tersebut diterangkan dalam Al Qurlan surat Al Baqgarah ayat 38 sebagai
“berikat :

26 Departemen agama RI, Opcit, halaman 1076
27 Ibid, halaman 12
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“Kemudian jika datang petunjukku kepadamu, maka barang siapa mengikuti
petunjukku, niscaya tidak akan ada kekhawatiaran atas mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati” »
Adapun imbalan bagi orang-orang yang kafir adalah neraka hal ini dldasarkan
pada firman Allah surat Al Bagarah ayat 39 sebagai berikut :

550 G th N Slses G5l 5L 1,3385 ‘4;“59 5l

“Adapun orang-orang yang Kkafir dan mendustakan ayat-ayat Kagi (f;gleka itd
penghuni neraka, mereka kekal di ‘dalamnya. Qs. ‘Al Bagarah : 39).

Para pendusta ayat Allah da tidak mau memahami akan kebenarannya dlkatakan‘
oleh Al Qurian denagan julukan’ seburuk buruknya binatang. %

Firman Allah dalam surat Al- Anfal ayat:22. mengatakan

& )u;; y u;m a2l (.,ajmm g u\jm “53)
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk buruknya pada sisi Allah»
ialah orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun-(QS. Al Anfal) '
Dimaksud dengan pekak dan tuli disini ialah tidak mau mendengar, menuturkan dan -
memahami kebenaran. Dalam hal ini tentu sa;a yang dunaksud adalah kebenaran
yang datang dari Allah dan Rosulnya. : » ,.. '

E. PANDANGAN AL-QURAN TENTANG LINGKUNGAN HIDUP

Pesan-pesan Al-Qurian mengenai pentingnya lingkungan hidup adalah demikian
jelas dan prospektif. Lingkungan hidup sebagai suatu system juga ditunjukkan oleh
Al-Quran. Tanggungjawab manusia untuk memelihara lingkungan hidup diulang
berkali-kali. Larangan merusak lingkungan hidup dinyatakan dengan jelas. Peranan
dan pentingnya air dalam lingkungan hidup juga ditekankan. Yang terakhir dan tidak
kalah pentingnya adalah peringatan mengenai kerusakan lingkungan hidup yang
terjadi karena peneglolaan bumi dengan mengabaikan petunjuk Allah*.

Alam sekitar yang meliputi langit dan bumi beserta isinya diciptakan Allah

28 _Ibid, hal. 15

29 Ibid, hal. 15

30 Ibid, hal. 263

31 Fuad Amsari, Pentingnya Lingkungan Hidup dalam Kehidupan Manusia Sebagai Ayat-ayat Ilriah daIam

Al-Quran dan Al-Sunnah, dalam Mukjizat Al-Quran dan Al-Sunnah tentang IPTEK, Jilid 2,Jakarta:Gema Insani ;
Press,2002, hal.194
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untuk kepentingan umat manusia dan juga bukti tentang kekuasaan, kebesaran, serta
keagungan Allah SWT, maha pencipta. Ayat-ayat tertentu dalam Al Quraan banyak
menerangkan tentang hal ini.

Manusia sebagai bagian dari alam dalam hubungan kelangsungan hidupnya tak
dapat dipisahkan dari alam itu sendiri secara keseluruhan. Tanpa alam sekitarnya
manusia tak akan mampu bertahan hidup dan memang manusia dlc1ptakan untuk
menghuni alam ini bersama-sama dengan makhluk lainnya.

Ada dua fungsi utama ‘alam bagi manusia yang karenanya segala apa -yang
yang ada di alam ini baik yang di langit, maupun yang dibumi diperuntukkan bagi
manusia, agar mreka mengambil manfaat yang sebesar-besarnya. Sedangkan fuhgsi -
yang kedua ialah sebagai bukti akan kekuasaan, kem*iha besaran, kemaha Agungan,

dan kemahaan‘lam dari Allah SWT.

Tentang fung51 yang pertama beberapa ayal Al Quran antara lain menjelaskan
seperti dibawah ini :

“~ 1. Alam Disediakan Bagl kepentmgan Hldup Umat Manusia.

S 122

Hal ini dldasarkan ﬁrman Allah dalant surat Al Jatsiyah ayat 13 menjelaskan :

D.nju\aYuU)Lgo‘ st up)\n 3 u) kel 1 C,_é.—_d S

O)

“Dan dia menundukan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi,
(sebagai rahmat) dari: padaNya Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
tcrdapat tﬁnda tanda kckuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.( Q. S. Al Jatsiyah :

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
dia berkhendak (menciptakan) langit, lalu dia jadikan tujuh langit dan Dia maha
mengetahui segala sesuatu. (Al Baqarah : 29)"

2. .ﬁéberapa Contoh Manfaat yang Dapat Diambil Manusia Dari Alam.
A Manfaat Air Hujan.
N «Dalam Al Qurian disebutkan :

“32 Ibid, halaman 816
33 _Ibid, halaman
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanaman-tanaman zaitun,
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan (Q.S. An
Nahl ayat : 11)7%

b. Manfaat Binatang Ternak.
*Banyak manfaat yang banyak kita ambil dari binatang ternak seperti yang
dituturkan Al Quran :

5 ;5\, s $83 05 s A e 213
“Dan dia telah menaptakan bmatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu

yang menghangatkan dan berbaga} manfaat dan sebagamya kamu makan.(Q.S An
Nahl ayat : 5)7 ey b

3. Perintah Mengobservasi dan Ménelit.i Alam

Untuk memanfaatkan apa yang ada di alam ini secara maksimal manusia tidak
bisa begitu saja mendapatkannya. Oleh karena itu mantsia harus menemukan cara-
cara, rumus atau hukum-hukum alam (Sunnatullah) yang" berlaku tetap. Tentang ‘
bagaimana caranya agar manusia dapat menemukan rumus “rumu$ atau kaidah-
kaidah umum dari alam ini ialah dengan mengadal\an penehtlan atau tm)auan
ilmiah. T ‘ o et TG
Diantara ayat-ayat yang mengajak kita’ *zf'r“pcr un

ilmiah yag mendalam tentang sesuatu, Firman Alla.h

g,a.SJL’o‘-\ J\) VY u,.{ L2 J\) &.,J.‘o-g,dd.)Y\ J\ Q)Jhd )b\
wbvﬂn{d’)mg}b&—w@

“Maka mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, dan langit -
bagaimana ia tinggikan ? dan gunung-gunung bagaimana ia tegakkan dan bumi bagai
ia dihamparkan ? (Q.S. Al Ghaasyiyah : 17-20) il

Dalam firman Allah di atas dengan pertanyaan “Bagaimana” manusia dirangs'ahg‘
untuk memperhatikan, menyelediki, atau menelaah tentang ciptaan Allah itu:
Dengan firmannya itu pula manusia diarahkan untuk menemukan rahasna-rahasxa

Jeft s Ty

34 [bid, halaman 403 ;
35 Ibid, halaman 403
36 Ibid, hal. 1055
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sy, (,(
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alam, hukum-hukum alam yang tetap, sebagaimana firman Allah menjelaskan :

XMA)J\L:J&J) k}nub»ﬁj\ﬂ\w

“Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali
tidak akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu (Q.S. Surat Al Fath : 23)>

Yang dimaksud dengan Sunnatullah ialah hukum Allah yang telah ditetapkan.
Dr. Abul Wafa Taftanzani menerangkan: “Al Quran memperingati kita pula, bahwa
orgsnisasi alam ini tersusun rapi, dimana ia- mempunyai kanun-kanun yang tidak
berubah-ubah yaitu hal-hal yang dapat kita ketahui dengan penelaahan ilmiah.. "

Dari rangkaian keterangan Al Quran di-atas, menunjukan kepada kita bahwa
alam beserta isinya ini diperuntukan bagi manusia.

Untuk menjelaskan lagi tentang hal ini Allah menefangkan -

Y\jmt;uo)\“)u\)w\ w\w\)mu\m\d\w\lb}\ aa

QU:.L.A Y\ u).uu

“Hai jamaah jirt dzm manusia, ;1ka kamu sanggup menembus penjuru langit dan
bumi, maka lintasilah, kamu tldak dapt menembusnya melainkan dengan kekuatan.
(Q S.Ar Rohman : 33) L s

‘Dengan lgema]uan -teknologl modern sekarang ini dimana manusia mampu
men]ela)ahl ruang angkasa terutama yang dilakukan oleh negara-negara super power,
banhyak manusia meng&kua tentang kebenaran akan firman Allah tersebut.Demikian
pula dalam hal menembus bumi, gas alam, bahan besi, batu bara dan sebagainya yang
semuanya it membenkan mantaat _bagi kehidupan manusia.

Yang harus dggarls bawahl dari firman Allah tersebut ialah : Bahwa tidak akan
mampu manusia n’iehntasx langrt dan menembus bumi kecuali dengan kekuatan
terutama berupa ilmu pengetahuan

Adapun meéngenai fungsi yang kedua dari alam ini yaitu sebagai bukti kekuasaan
Allah, dalam ayat-ayat. tertentu Allah sering mendengarkan keterangan-keterangan
tentang alam ini dengan keterangan “Itu semua sebagai bukti-bukti kekuasaa Allah
bagi kaum yang memikirkan atau pula bagi kaum-kaum yang menmpergunakan akal
pikiran dan sebagainya.

Sebagai.contoh :

A G 6E & el s g oMt 235 ol gls g &)

37 Ibid, hal.841

38 Abul Wafa Taftazani dkk, Apa Sebab Al QuranTtidak Bertentangan Dengan Akal, penterjemah A.
Hasymy, Jakarta:Bulan Bintang, 1976, hal. 16

39 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, halaman 887
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“Sesungguhnya Allah dalam Penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu lalu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (keringnya) dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan.(Q.S. Al Baqarah : 164) -

Pada ayat yang lain dengén pengertian yang hampir sama Allah menjelaskan : A

\_)\JY g/U.}dd jﬁL) U\J;"‘:‘"': ’)ZJ }A‘aj\ s-’ - ”‘\) JJJ\ s 3 ,? /, >
. U)j“f*ff‘)"l‘

“Dan Dia menundukan malam dan siang;. matahan dan bulan untukmu dan
binatang-binatang itu ditundukan (untukmu) dengan perintahnya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekmsaan Ailah) bagl kaum'
yang memahami(nya). (Q.S. An Nahl::12)™ e

Berdasarkan keterangan daridua ayat tersebut dl atas, manun]ukan bahwa manusia
disamping diperintahkan agar mengadakan penelitian dan mengambll ‘manfaat yang
sebesar-besarnya dari ala mini, juga dlpermtahkan agar menyadarl bah“ -_:_éiam ini
yang kaidah-kaidahnya tersusun rapi dengan berlaku umu n . tidak berubah-
ubah itu, menyadarkan manusia akan penciptanya. Se’oab.s cara-akalpun mustahil
keadaan yang demikian tertib dan indahnya tidak® ada. yang mexnciptakannya dan
mengaturnya.Dialah Allah yang mengatur segala-galanya,” tlada “serikat bagi-Nya,
pencipta, pemelihara dan pengatur serta penguasa alam semesta.

F. PENUTUP

Berdasarkan paparan di atas, jelaslah bahwa Al-Quran menanamkan nilai-
nilai luhur dalam kaitannya dengan lingkungan hidup. Al-Quran mempersilahkan
manusia memanfaatkan apa pun yang ada di alam sekitar manusia, tetapi jangan
merusaknya. Ibarat seorang anak diberi motor oleh ayahnya untuk dipakai dalam
aktivitas sehari-hari dengan catatan, motor itu harus dijaga kebersihannya, jangan
sampai kekurangan oli dan bahan bakar, jangan dirusak baik mesin maupun body

40 Ibid, hal. 40

41 Ibid, hal. 41
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dan sebagainya. Jika aturan-aturan tersebut dilanggar oleh si anak, akibatnya anak itu
yang akan merasakan akibatnya.

Demikian pula halnya Allah Swt. dalam memberikan lingkungan hidup yang
sangat baik kepada manusia. Dia mempersilahkan manusia memanfaatkan sebaik.
baiknya alam ciptaanNya tapi kalau dirusak, manusia sendiri yang akan merasakan
akibat buruknya. Hal itu terbukti, misalnya ketika hutan dibabad habis-habisan, maka
akibatnya, ketika musim hujan, terjadi banjir besar yang seringkali meluluhlantakkan
harta benda bahkan nyawa manusia. Sebaliknya, jika musim kemarau tiba, umat
manusia kesulitan air, karena air yang turun sewaktu musim hujan,tidak bisa meresap
ke dalam tanah, akibat hutan gundul, tetapi langsung dialirkan ke sungai menjadi
banjir. Jadi musim hujan manusia mendapat musibah banjir, musim kemarau
mendapat musibah kekurangan air. Akibatnya, musim hujan dan musim kemarau
bukan menjadi berkah justru semuanya menjadi musibah. Itulah akibat umat manusia
melanggar rambu-rambu yang ditentukan Allah Swt. dalam Al-Quran.
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